BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEM BAHASAN

A. Gambaran Umum MTs. Islamic Centre Bae Kudus
1. Sejarah Singkat Berdirinya M Ts. Islamic Centre Bae Kudus

MTs. Islamic Centre Kecamatan Bae Kabupaten Kudus berdiri
sejak tahun ajaran 2000/2001, dengan keadaan serta kondisi glahg su
layak untuk ditempati sebagai tempat pembelajaran bagi-muridnya
luusan SD / MI. Pada awal berdirinya MTs. Islamic Gentnerupakan
titk awal dari berbagai permasalahan yang harus disikepi phra tokoh
yang berinisiatif mendirikan. Bermula dari inspirasi Alrs. H. Ali
Rosyad HW, M. Si, selaku Ketua Yayasan Islamic Centre pabno
Kudus untuk mengentaskan kebodohan serta keterbelakangan pendidika
bagi masyarakat yang berada di Desa Ngembalrejo KecarBstan
Kabupaten Kudus dan masyarakat umum lainnya yang telabas dari
pendidikan dasar (SD/MI) untuk membantu mewujudkan pendidikan di
tingkat lanjuMadrasah Tsanawiyah (MTs)Hal tersebut sama dengan
yang diungkapkan oleh Bapak M. Zaenudin selaku Kepala MTsidsla
Centre, adalah:

“MTs Islamic Centre berdirinya tahun 2000 oleh Drs. H. Ali
Rosyad. Madrasah ini merupakan bentuk pengembangan dari
yayasan Islamic Centre. Yang pertama kali berdidri damasan

ini adalah Masjid Islamic Centre, yaitu pada tahun 1983. Menu
Drs. H. Al Rosyad, pada awalnya sekolah ini berdiri guna
membantu para siswa Yyang kurang mampu supaya bisa
melanjutkan sekolah ke jenjang MTs dengan biaya gratg ya
ditanggung oleh yayasan.™

Seiring dengan inisiatif tersebut selanjuinya diurakaerta
dijelaskan kepada tokoh-tokoh masyarakat yang sepaham dengan dunia
pendidikan diantaranya: Bpk Abdul Fath, SE, Drs. Masyhud Shifrdgj,

! Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tanggal 160t 2017
2 Wawancara Pribadi dengan Bapak M. Zaenudin, séekala Madrasah Pada Tanggal
27 Desember 2017.
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H. Ahmad Saeroz, Drs. H. Umar Muhaimin, Lc. M. Ag, serta.Adnf
Rubandi, S. Pd. I, Am. Sulchan RM.
Berdasarkan dengan hasil kesepakatan maka tepatnya pada bulan
Juli 2000, diresmkan berdirinya MTs. Islamic Centre di Desa
Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Pada saat lau pu
sebagai penanggung jawab pelaksanaan pendidikan diunjuk Bapak
Ahmad Aminuddin, S.Ag sebagai Kepala Madrasah yang ditunjuk
berdasarkan kesepakatan hasil keputfisan.
Pada tahun 2000/2001 Madrasah Tsanawiyah Islamic Centre
pertama kali menerima peserta didik baru kelas 7 sejumialjui) (siswa,
yang dididik oleh 4 guru dan dibantu oleh tenaga tata usgjbenlah 1
(satu). Dari tahun ke tahun sampai sekarang terus ataemg
peningkatar.
. Visi, Misi, dan Tujuan M Ts. Islamic Centre Bae Kudus
a. Visi
Teladan dalam perilaku, unggul dalam prestasi.
b. Misi
1) Mengembangkan budaya 5 S (salam, senyum, sapa, simpati dan
sopan)
2) Menumbuhkan semangat belajar efektif dan mandiri
3) Meningkatkan daya kompetitif
4) Memberdayakan potensi warga sekolah dan masyarakat
5) Menanamkan komitmen yang kuat warga sekolah terhadap MTs.
Islamic Centre kudus.
c. Tujuan
Mencetak generasi muda Islam yang menguasai imu
pengetahuan dan teknologi, beriman, bertakwa dan berakhlakul

karimah’

3 Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tanggal 16t 2017.
4 Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tanggal 16t 2017.
® Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tand§aDktober 2017.
® Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tanggal 16t 2017.
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3. Struktur Organisasi M Ts. Islamic Centre Bae Kudus

Pengorganisasian adalah proses pembagian tugas, wewenang, da
job sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digeraidkeamyai suatu
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah kK#enieh suatu
lembaga. Struktur organisasi dalam lembaga atau bidang apaguliki
arti yang sangat penting, termasuk dalam hal ini adslatur organisasi
pada lembaga pendidikan. Struktur organisasi merupakan cermin da
manajemen yang menunjukkan arti pembagian tugas dannamsgve/ang
secara tidak langsung menunjukkan adanya fungsi sekgigran dalam
rangka mencapai target yang telah dirumuskan oleh lsualhaga.

Adapun struktur organisasi atau kepengurusan MTs. IsiEewtre

adalah sebagai beridi:

" Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tang§aDktober 2017.
8 Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tang§aDktober 2017.
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STRUKTUR ORGANISASI
MTs. ISLAMIC CENTRE TP. 2017/2018
KABUPATEN KUDUS

Penasehat : Pengurus Yayasan
Penanggung Jawab : Drs. H. Ahmad Saerozi
Kepala Madrasah : H. Zaenudin. S.Ag, M.Pd.I
Waka Bidang Kurikulum : Umi Rokhayati, S.Pd.I
Waka Bidang Kesiswaan : Indah Fridayanti, S.Pd.I
Waka Bidang SarPras : Agus Setyo Widodo, S.E
Tata Usaha/Bedahara : Zulfaida
Wali Kelas VI : M. Triyanto, S. Pd
Wali Kelas VI : 1. Erma Handayani, S.Pd
2. Naimatus Sholkah, S.Pd.I
Wali Kelas 1X 1. Nursam, S.E

2. lke Susanti, S.Pd

3. Wiwin Suryanti, S.Ag
Siswa-Siswi : 1. Kelas Vi

2. Kelas Vil

3. Kelas IX

. Letak Geografis M Ts. Islamic Centre Bae Kudus

Secara geografis, Madrasah Tsanawlyah Islamic CenduK
berlokasi di Jalan Conge Ngembalrejo Bae Kudus, yang mempetala
yang sangat strategis untuk proses pembelajaran, habuerdikarenakan
dekat dengan jalan raya, sehingga aksesnya sangat mjatejkaali.

Adapun batas-batas dengan batas-batas wiayah secarafigeogra
adalah sebagai berikut.
a. Sebelah utara :Perumahan penduduk
b. Sebelah timur : Jalan Raya Conge Ngembalrejo Bae Kudus
c. Sebelah selatan :MAN 1 Kudus
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d. Sebelah barat : Areal Pekarangan Persawahan Penduduk
Lokasi gedung MTs Islamic Centre berada di Jalan Raya Kudu
Pati masuk ke utara 600 meter dari kampus STAIN Kudus. Lok&si M
Islamic Centre sangat mudah dijangRau.
5. Daftar Guru, Karyawan, dan Siswa M Ts. Islamic Centre Bae Kudus
a. Data Guru dan Karyawan/Staf

Guru merupakan bagian yang terpenting dalam proses
pendidikan.  Eksistensinya dalam kegiatan pembelajaran sangat
memberikan pengarun dan bernilai signifikan dalam menentuka
keberhasilan dan prestasi siswa, selain motivasi intang \pberasal
dari diri siswa itu sendiri.

Sehubungan dengan hal itu, maka MTs Islamic Centre liknemi
tenaga pengajar yang kompeten dan profesional karena sebag@n
beliau berasal dari perguruan tinggi jurusan keguruamg ya
ditempatkan sesaui dengan bidang studi yang telah ditengdaimas
perkuliahan. Jumlah guru di MTs Isimic Centre ini sebkn$6 orang
dan karyawan atau staf sebanyak 4 orang. Adapun di bawalalgna
daftar nama-nama guru dan karyawan secara keseldflhan:

° Hasil Observasi MTs Islamic Centre Pada Tanggal OB 2017.
10 Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tangg§aDktober 2017.
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TABEL 4.1

DAFTAR GURU DAN AKRYAWAN
NO NAMA JABATAN
1. Zaenudin, S.Ag., M.Pd.I Kepala Sekolah
2. Drs. ABDUL WAKHID GURU
3. Agus Setyo Widodo, S.E Guru KN
4. Erma Handayani, S.Pd Guru MTK
>. Wiwin Suryanti, S.Ag Guru Agidah Akhlag
6. Indah Fridayanti, S.Pd.l| Guru X
7. Nursam, S.E Guru PS
8. lke Susanti Mt, S.Pd Guru IPA
9. Umi Rokhayati, S.Pd.| Guru Qur'an Hadits
10. M. Triyanto, S.Pd Guru B.Inggris
i Abdul Rozaq Guru Nahwu Shorof
12. | Ervina Pujiati, S.Pd Guu BK
13. | Abdul Khakim, S.Pd.| Guru B. Arab
14. | Khamzah Yuniar, M.Pd.| Guru Penjaskes
15. | Naimatus Sholkah, S.Pd.l Guru B. Indonesia
16. Istianah Nikmah, S.Pd.! Guru BrA
17. | zuffaida Ketatausahaan
18. | Sukar Tukang Kebun
19. Sulati Tenaga Kebersihan
20. Mas'udi Penjaga Sekolah

b. Data Siswa

Selain guru dan karyawan yang menjadi komponen terpenting
dalam pendidikan adalah siswa atau peserta didik. Tanpa adamga s

maka pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar. Maka dari itu
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siswa juga memiiki kontribusi dalam pendidikkan. Adapun berikut i

adalah daftar siswa di MTs Islamic Centre:

TABEL 4.2
DAFTAR SISWA MTsISLAMIC CENTRE BAE KUDUS
NO KELAS BANYAK SISWA
1. Kelas Vi 31
2. Kelas VI 30
3. | Kelas IX 45
JUMLAH 106

6. Keadaan Bangunan Sarana Prasarana MTs. Islamic Centre Bae

Kudus
Keadaan bangunan yang ada di MTs Islamic Centre cukup baik.

Keadaan bangunannya sudah layak digunakan untuk kegiatan
pembelajaran setiap harinya. Yang dimaksud dengan saranprakarana
adalah sesuatu yang menjadi pendukung jalannya proses ksnditin
pembelajaran. Sebagaimana dialami oleh tiap-tiap lembagdidikan
bahwa sarana untuk mencukupi pendidikan adalah hal yamgXita

Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs. IslamiceCentr

adalah sebagai beriktit:

1 Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tand§aDktober 2017.
12 Hasil ObservasiMTs Islamic Centre Pada TanggaDR@®ber 2017.
13 Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tand§aDktober 2017.
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TABEL 4.3
SARANA DAN PRASARANA

NO SARANA/PRASARANA JUM LAH KONDIS
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2. Ruang Guru/Karyawan 1 Baik
3. Ruang Bk 1 Baik
4. Ruang Kelas 6 Baik
5. Ruang Perpustakaan 1 Baik
6. Ruang Laboratorium Ipa i Baik
7. Ruang Uks 1 Baik
8. Ruang Tata Usaha 1 Baik
9. Tempat Ibadah i Baik
10. Meja Siswa 60 Baik
! Kursi Siswa 120 Baik
12. Media Lcd if Baik
1% Lab Komputer al Baik
14. Komputer 10 Unit Baik
15. Meja Guru Dan Staf 25 Baik
16. Kamar Mandi Guru L] Baik
17. Kamar Mandi Siswa 6 Baik
18. Kantin 1 Baik
19. Pantry 1 Baik
20. Gudang Siap Pakai 1 Baik
21. Gudang Habis Pakai 1 Baik
22. Lapangan Voli 1 Baik
23. Halaman 1 Baik
24. Tempat Parkir 1 Baik

14 Hasil Wawancara dengan Bapak Agus Setyo Widodmk$aNaKa Sarpras, Pada
Tanggal 11 November 2017.
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B. DataHasil Penelitian
1. Deskripsi Aspek-Aspek Yang M enjadi Penyebab Adanya Kecemasan

Siswa Ketika M engikuti Pembelajaran Agidah Akhlag di M Ts Islamic
Centre Bae Kudus

Kecemasan belajar merupakan gangguan yang dialami g&itva
berupa kekhawatiran atau perasaan was-was saat mepgknlielajaran.
Kecemasan tersebut dapat ditimbukan dari dalam diri semsditpun
faktor dari luar dirinya. Kecemasan belajar timbul darided&tmampuan
siswa saat mengkuti pembelajaran yang sedang berlgng8edajaran
Agidah Akhlag merupakan pelajaran yang cukup sult untuk aipiah
maka terkadang siswa merasa kebingungan dan cemas saka rigak
bisa memahami apa yang ada di dalam pelajaran tersebutyatBan
tersebut sesuai dengan yang diutarakan oleh Ibu Wiwiga&ir selaku
guru mata pelajaran Agidah Akhlag MTs Islamic Centre Baidus yang
mengatakan bahwa tidak ada masalah atau kendala dalam jpeabela
Agidah Akhlagq untuk siswa yang pandai atau memiki kecerdgsag
lebih dibandingkan dengan temannya, akan tetapi untuk sisave y
memiiki tingkat kecerdasan yang kurang, maka siswa akanlitkes
mengkuti pembelajaran Agidah Akhlag. Seperti halnya ketkau gu
menyuruh siswa untuk maju ke depan kelas menghafalkaalsalyat Al-
Qur’an maupun hadits terkait dengan materi yang diajarkan, Siswa akan
merasa cemas dan takut karena siswa tersebut tidak bisghafaé
Bentuk-bentuk kecemasan tersebut adalah takut, BAB, gerketika
tidak bisa menghafal, tegang, dan merasa kebingurigan.

Pernyataan di atas, sama dengan yang diungkapkan oleh hanFar
Winanto, siswa kelas IX MTs Islamic Centre yang mexgat bahwa

siswa cemas jka guru marah, tidak mengerjakan PR das-tugas yang

15 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBtjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.
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diberikan oleh guru. Akibatnya siswa merasa cemas dan madodikuti
pelajarant®

Berdasar pada pernyataan di atas kecemasan belajar timbul da
dalam diri siswa sendiri yaitu ketdakmampuan siswa dalam
menyelesakkan tugas pembelajaran Agidah Akhlag. Pembelafaraiah
Akhlaq dapat berhasil dengan bak pada siswa yang pandayaatgubisa
menguasai mata pelajaran tersebut. Akan tetapi, untuka sigang
memiiki 1Q rendah akan kesultan untuk menyerap matajapata ini.
Ketidakmampuan siswa ini yang akhinya menimbulkan ke@amas
belajar hingga memunculkan reaksi ataupun gejala bmga syang cemas
tersebut.

Kecemasan belajar yang dialami siswa dapat diihat doerapa
aspek atau gejala yang menjadi penyebab siswa merasas aaiam
belajar. Aspek yang menjadi penyebab timbul kecemasan dapagtaberu
perasaan khawatir, gangguan emosional, dan ketidakmampuaa sisw
menyelesakkan tugasnya. Gejala yang ditimbulkan dari lkessemdapat
berupa gejala fisk dan psikologis. Dari aspek dan gejald i@atu akan
mendorong siswa semakin khawatir dan cemas saat pemirelAgicah
Akhlaq berlangsung.

Pernyataan di atas sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu
Wiwin Suryanti selaku Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlaghwa
kecemasan belajar yang dialami siswa bisa dihat dgekaaspek
penyebab kecemasan, yaitu :

a. Kekhawatiran
Ditandai dengan badan berkeringat, jantung berdebar kencang,
dan sebaginya.
b. Emosional
Ditandai dengan perasaan tegang dan khawatr yang bisa

diketahui dari sikap dudukanya dan raut wajahnya.

8 Hasil Wawancara Pribadi dengan M. Farhan WinaBtlaku Siswa Kelas IX, Pada
Tanggal 07 Oktober 2017.
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c. Penyelesaian tugas
Dalam menyelesaikan tugas bisa selesai dan kadang tidak
selesai secara sempurna

Selain aspek-aspek kecemasan, ada juga gejala yang Kimbul
dari kecemasan, vyaitu gejala fisk dan gejala psikologis.al&Gefisik
ditunjukkan dengan otot tegang, berkeringat dingin, sakit petat)
lainnya. Sedangkan gejala psikologisnya meliputi pemikiranng ya
cenderung lambat dalam merespon materi dibanding dengan tgmng
lainnya, penakut, dan suasana hatinya tidak menentu amtew salah,
dan malu. Penyebab yang ditimbulkan dari kecemasan belajadaiah
ketidakmampuan siswa dalam menghafal ayat-ayadulan. 1’

Kondisi atau keadaan siswa di kelas akan menentukan bertiaasil
tidaknya suatu pembelajaran. Karena kondisi siswa merupaiam satu
hal yang penting yang harus guru ketahui saat pemiaslajaSatu
kecemasan yang ada pada diri siswa akan menjadi penyebabagasem
yang lain. Kecemasan timbul karena ketidaksesuaian datakmampuan
diri siswa untuk mengkuti pembelajaran tersebut. Rasaaseakan
muncul sebagai suatu bumerang bagi siswa yang dapat aterdiou
menjadi pasif dan cenderung terbelakang daripada temarniayang.

Serangan pank yang terjadi berualng-ulang adalah gamnggu
emosional lain yang meliputi rasa cemas atau teror. Esgserti ini
sering muncul dengan alasan yang tidak jelas dan bisgadikan
penderitanya benar-benar tidak berdaya. Kecemasan patologh mas
menjadi gangguan emosional lain yang berbeda dari sudsdn@emas
yang normal berkenaan dengan sering berulangnya emosti sepean
juga datang dengan sangat kuat dan terus menerus, yamggamgu

tugas-tugas kehidupan mendasar seperti bekerja datftidur.

7 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBgjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.

8 paul Ekman, Membaca Emosi Orang Panduan Lengkamakiemi Karakter,
Perasaan, dan Emosi Orang, Think, Jogjakarta, 2007,254255.
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2. Deskripsi Strategi Guru Dalam M engatasi Kecemasan Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Teknik Desensitisasi Sistematik Pada M ata
Pelajaran Agidah Akhlak Di Mts Islamic Centre Bae Kudus

Strategi merupakan cara yang ditempuh guru untuk mengata
suatu hal, dalam hal ini adalah kecemasan belajar. gtigieu sangat
diperlukan untuk mengurangi kecemasan yang ada dalamisdia, sagar
siswa bisa kembali normal dan bisa mengikuti pembelajaragadebaik
seperti sedia kala. Penggunaan strategi yang tepat akajadikan
berhasinya sesuatu hal, sebagaimana dengan kecemasger Ipelda
siswa.

Sebagaimana menurut Ibu Wiwin Suryanti, selaku GuruaMat
Pelajaran Aqgidah Akhlag, yang mengatakan bahwa strategig y
digunakan adala dengan menciptakan pembelajaran yang ewgkem
menggunakan lelucon yang sesuai dengan etka agar tiésiksamtakut
dan cemas lagi. Terkadang guru menggunakan stratgeiyddin dengan
belajar di luar kelas, karena menurutnya, pembelajaramadikkelas justru
membuat siswa lebih bersemangat lagi dalam mengkuti [egarae,
karena suasana di kelas yang berbeda dengan suasana Heldsar
Pembelajaran yang menyenangkan diakukan oleh guru ime&ierapa
metode ypembelajaran yang digunakan untuk mendorong siswa aga
termotivasi untuk terus aktf dalam pembelajaran Agidah askhini.
Metode tersebut adalah
a. Metode Card Short

Metode ini dilakukan guru saat pembelajaran di ruang kelas.
Yaitu dengan cara guru menyiapkan potongan kartu yang dieemu
dibagkan kepada siswa. Dalam kartu tersebut guru menulskian
kata kunci atau istlah yang kemudian harus dijawab daslas
b. Metode Mensortir
Metode mensortir dilakukan guru di luar ruang kelas, vyaitu
dilakukan di halaman madrasah. Metode diakukan dengan guru

menyiapkan beberapa kelompok, kemudian membagkan pertanyaan
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dan jawaban. Jadi metode ini diakukan dengan kerja tim. Mana t
yang menang akan mendapatkan hadiah berupa bolpoin atau snack
dari guru
c. Metode Menjodohkan
Metode ini dilakukan dengan cara guru menyiapkan kertas yang
berisi pertanyaan dan jawaban yang kemudian dibagkan secaka
kepada setiap siswa. Setelah mendapatkan kertas, siswa maju ke
depan untuk menjodohkan dan menempelkan kertas yang dibawa,
apakah masuk dalam kategori pertanyaan atau jawaban.
d. Metode Talking Stick
Metode ini diakukan dengan cara guru memutar satu musik
yang dengan menggeser stk dari siswa satu ke yangalaiSetelah
musik terhenti siswa yang mendapat stk harus menjawabnpean
dari guru.*®

Pernyataan di atas juga sesuai dengan yang diucapkarDelgh
Laelatul Jannah, siswi kelas IX MTs Islamic Centrejtuyguru dalam
mengatasi kecemasan belajar setiap siswa menggunakamlepaian
masalah dengan tenang dan tanpa marah-ffathba pernyataan tersebut
juga didukung dari yang diutarakan oleh M. Farhan Winantwaskelas
IX MTs Islamic Centre, adalah guru dalam mengatasi rkasan belajar
setiap siswa menggunakan penyelesaian masalah demgang tan tidak
menggunakan hukuman.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, guru dalanatasng
kecemasan belajar pada siswa menggunakan cara ategi Stesiy sesuai
dengan kondisi dan keadaan siswa, agar siswa merasa endidadan
tertekan saat pembelajaran berlangsung. Guru dalam raenasigwa

yang mengalami kecemasan belajar harus disertai désaakhusus agar

19 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBgjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.

20 Hasil Wawancara Pribadi dengan Dewi Laelatul JaniSelaku Siswi Kelas IX Pada
Tanggal 07 Oktober 2017.

2! Hasil Wawancara Pribadi dengan M. Farhan WinaBtaku Siswa Kelas IX, Pada
Tanggal 07 Oktober 2017
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tidak terjadi tindakan penyelewengan terhadap siswa damggelakode
etk guru. Penggunaan strategi yang asik dan sesuai regmnbuat siswa
menjadi lebih relaks dan tidak mengalami kecemasan kembhingga
kecemasan belajar yang timbul secara berangsur-angsutilakgn

3. Deskripsi Kendala Yang Dihadapi Dan Solusi Untuk M engatasi
Kecemasan Belajar Siswa Di M Ts Islamic Center Bae Kudus

Persoalan kendala tentu ada pada setiap pelaksanaan duatu ha
dalam pembelajaran. Kendala terjadi akibat ketidaklancarategstryang
diakukan yang diakibatkan oleh beberapa faktor, bisa dari gumwa sis
atau faktor lainnya. Ketidakmampuan siswa dalam menerirateg yang
diakukan g merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam proses pembelajaran, karena keberhasilan pelaksamategi st
ditentukan dari kemampuan siswa dalam menerima stragzgebut.
Tingkat kecerdasan yang dimilki siswa untuk menerimaiageshal tentu
berbeda-beda. Ada siswa yang cepat dalam menyerap apa Yyeatgydil
dan apa yang ia dengar, namun tidak menutup kemungkinanugaa |
siswa yang lambat dalam memproses apa yang ia dengaa daat.iHal
ineh yang menjadi tolok ukur antara siswa yang cepa@gdmndan siswa
yang terbelakang.

Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan yang gkegka
oleh Ibu Wwin Suryant, yang mengatakan bahwa kendalaysiu
tingkat intelektualnya siswa yang berbeda dan kondisi liggkunyang
berbeda-beda baik ketika di rumah, sekolah maupun di masy&rakat.

Dari pernyataan tersebut dapat diartkan bahwa selain perbeda
tingkat intelektual, kendala pelaksanaan strategi yangkukldam guru
untuk mengatasi kecemasan belajar siswa bisa juga bedzsa
ngkungan. Lingkungan merupakan faktor dari luar diri sisyaag sangat
berpengaruh pada sikap dan tingkah laku siswa, juga tingKikir tsswa.
Lingkungan yang sehat akan berdampak balk bagi perkembangan sis

2’Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBtjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.
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dan sebalknya lingkungan yang kotor sangat mudah juga headapada
siswa dan cenderung lebih mudah sekali pengaruhnya. Madan thal ini
dampingan dan pantauan dari orang tua sangat diperlukanisadmsa
menfilter atas segala sesuatu yang ia terima apakizhuitak diakukan
atau ditinggakan, karena tidak semua anak bisa memiah-ména yang
baik dan buruk.

Kendala apapun bisa terjadi dan tentu dari kendala iu
diperlukanlah suatu solusi yang dapat menyelesaikan paatimalan yang
terjadi. Diharapkan dengan adanya solusi tersebut suatulkeyai® ada
bisa terminimalisiir dengan baik. Dalam memberkan suatuusisol
hendaknya disertai dengan solusi yang efektif dan tepafisdengan
persoalannya, karena keefektifan sangatlah penting daradnesgbuah
tonggak atas keberhasian terhadap suatu hal. Mengenaiif&efeguru
dalam memberikan solusi harus melhat juga kemampuan gamiki
siswa, agar solusi tersebut dapat berjalan dengan lancdepdd guna.

Sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Wwin Suryantikisela
guu mata pelajaran Agidah Akhlaq, bahwa solusi yang digunakiatah
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, umadiagy
lelucon sesuai dengan kode etk dan tidak memojokkan siswa, dan
pembelajaran di luar kelds.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam  memberikan solusi hendaknya dimulai dari penciptaasarsa
pembelajaran yang menyenangkan, karena jka keadaan asanasudi
kelas saat pembelajaran atau pada saat mata pelajararh Addiiaq
menyenangkan tentu siswa tidak akan merasa cemas samikutn
pembelajarannya dan lebih merasa rieks ataupun enjoy aada@rima
materi pelajaran dari guru. Selain pembelajaran yangyemangkan,
harus diusahakan tidak menyinggung perasaan siswa, kgkenaal ini

dilakukan maka akan berdampak buruk bagi siswa, yaitu siswasamera

23 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBgjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.
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minder dengan temannya dan merasa terpojokkan. Memberikan jggdu
harus disesuakan dengan kode etk guru dan dipastkan udak ti

melanggar kode etk yang berlaku.

C. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Aspek-Aspek Yang Menjadi Penyebab Adanya Kecemasan

Siswa Ketika M engikuti Pembelajaran Agidah Akhlak di M Ts Islamic
Centre Bae Kudus

Individu yang mengalami kecemasan dipengaruhi oleh beberapa
hal, diantaranya karena adanya pengalaman negatif peyiahg telah
diakukan, seperti kekhawatran akan adanya kegagalan. Khawati
merupakan aspek kognitf dari kecemasan yang dialami berup@npiki
negatif tentang diri dan lingkungannya dan perasaan tifndgehadap
kemungkinan kegagalan serta konsekuensinya seperti tidakyaada
mendapat sesuatu sesuai dengan yang diharapkan, Kkrigslaeridiri
sendiri dan menyerah terhadap situasi yang ada, dan mknhasatir
berlebihan tentang kemungkinan apa yang diakidkatermasuk yang
terjadi dalam proses pembelajaran Agidah Akhlaq di MTs isl&entre
Kudus®®

Mata pelajaran Agidah Akhlag merupakan mata pelajaran yang
cukup suit untuk dipelajari, apalagi bagi siswa yang belnampu
mempelajarinya dengan benar, ia bisa menjadi momok bag slawa
dianggap sebagai pelajaran tersult, karena dalam matmraeladgidah
Akhlag ini materi yang diajarkan berhubungan dengan ajhaib dan
juga tata cara atau akhlak yang seharusnya dimiiki slefiap orang
Islam. Terkadang siswa merasa kesultan saat diminta ok maju ke

depan kelas menghafalkkan salah satu ayat yang berhubulegayan

24 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Reiogi, Ar-Ruzz Media Group,
Jogjakarta, 2010, him 143.
25 Hasil Observasidi MTs Islamic Centre Pada Tang§aDktober 2017.



60

materi?® Hal itu juga yang bisa menjadikan siswa mengalami rkasan
belajar.

Pernyataan yang diungkapkan oleh Guru Mata Pelajaran PAgida
Akhlag MTs Islamic Centre Bae Kudus yaitu lbu Wiwinrgunti, S.Ag
menyatakan bahwa penyebab salah satu kecemasan siswatiddklebisa
menghafal ayat AQur’an ketika disuruh maju ke depan kelas oleh guru. 2
Kecemasan belajar yang dialami siswa ditandai dengata-gggjala yang
berupa gejala fisk dan gejala psikologis. Gejala fisk ditadéagan otot
tegang, berkeringat dingin, sakit perut, dan sebagainya. &edaggjala
psikologisnya ditandai dengan pikiran yang cenderung lambamdal
merespon materi yang diajarkan dibandingkan dengan teman lgan
Selain gejala, ada juga aspek yang mempengaruhi kecebelagar, yaitu
meliputi kekhawatiran (berkeringat dingin, jantung berdebar,n da
sebagainya), emosional (perasaan tegang dan khawatir), dgelepaian
tugas yang kurang sempufia.

Pernyataan tersebut sebagaimana menurut Hartanto dan Boy
Soedarmadji dalam bukunya ‘“Psikologi Konseling Edisi Revisi’, Lazarus
mengatakan bahwa kecemasan belajar yang tersebut dpatks,dirinya
timbul reaksireaksi tertentu. Reaksi ini dapat berupa reaksara
fisiologis dan psikologis. Reaksi fisiologis adalah reaksi tubeiatama
oleh organ-organ yang diatur oleh saraf simpatetis sepenting,
pembuluh darah, kelenjar, pupl mata, sistem pencernaan, s@m si
pembuangan. Dengan adanya kecemasan yang dialami, makaataatu
lebih organ akan mengalami peningkatan fungsinya, sepantung
berdebar, sering buang air keci, perut nyeri, keluar Kkerimjagin,
gemetar dan sirkulasi darah yang tidak teratur. SedangkaRsir

psikologis seperti adanya perasaan tegang, kebingungan, renaszam,

26 Hasil Observasidi MTs Islamic Centre Pada TanggaDktober 2017.

27 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.

28 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBtjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.
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tidak berdaya, rendah dir, kesultan memusatkan perhatiankeRiitan
berkonsentrad? Dari gejala-gejala inilah yang harus lebih dikenisiva,
agar siswa tetap bisa berprestasi walaupun dalam dirmaul trasa
kecemasan belajar seperti yang terjadi pada Laila Plkteviana, Najwa
Aisywarya, Rijalur Rosyid yang mendapatkan prestasi demgangikuti
perlombaan dan mendapatkan jufra.

Berdasar pada data peneltian di lapangan, peneliti merkanpul
bahwa aspek kecemasan belajar bisa ditimbulkan adanya kekdnawati
pada diri siswa, bisa berasal dari segi emosionaltas s&@&eapun
gangguan dan hambatan siswa dalam menyelesaikan aigasny
a. Kekhawatiran (worry)

Kekhawatiran muncul karena adanya reaksi negatif tephada
dirinya sendiri. la akan merasa lebih jelek dibandingkan denga
teman-temannya. la merasa minder karena tidak bisa dalajargre
Aspek kecemasan belajar ini ditandai dengan adanya tardia-tan
tubuh seperti berkeringat, jantung berdebar, dan badan besgetar
mengerjakan sesuatt.

b. Emosionalitas (imosionality)

Dalam segi emosionalitas, aspek kecemasan belajar indalitan
dengan suatu perasaan khawatir dan tegang. Seperti padayaisy
mengalami kecemasan belajar karena ia merasa tidak mampu
menghafal suatu ayat atau hadits saat pembelajaran hAgjiddak >2

c. Gangguan dan hambatan dalam penyelesaian tugas

Aspek kecemasan belajar ini merupakan kecenderungan siswa
yang selalu tertekan karena pemikiran yang rasionahdaeph tugas.
Dalam aspek ini biasanya tugas kadang selesai dengan risgmpu

terkadang selesai dan kurang sempurna.

2% Hartanto dan Boy Soedarmadiji, Psikologi Konselidjsi Revisi, Kencana Prenada
Media Group, Jakarta, him &5.

30 Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tanggabktober 2017.

31 Hasil Observasidi MTs Islamic Centre Pada Tang§aDktober 2017.

32 Hasil Wawancara dengan Ibu Wiwin Suryanti, Sel@uru Mata Pelajaran Agidah
Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.
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2. Analisis Strategi Guru Dalam M engatasi Kecemasan Belajar Siswa

Akhlak,

Dengan Menggunakan Teknik Desensitisasi Sistematik Pada M ata
Pelajaran Agidah Akhlak Di M TsIslamic Centre Bae Kudus

Kecemasan belajar merupakan suatu kadaan ketidakmampuan
siswa dalam menerima transfer of knowledge (transfer @dmget) dari
guru yaitu berupa materi pelajaran yang disampaikan d&agatan
belajar-mengajar. Dalam pengertian lain, kecemasan balagaupakan
keadaan tertentu (state anxiety), yaitu menghadapiisiiza®) tidak pasti
dan tdak menentu terhadap kemampuannya dalam menghadapi suat
objek tertentu dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat berups yang
kurang menyenangkan yang dialami oleh individu dan bukanmieses
belajar yang bersifat melekat pada kepribatfian.Seperti yang
diungkapkan oleh lbu Wiwin Suryanti bahwa kecemasan belaiga
diimbulkan dari beberapa aspek, salah satunya adalah keadasionam
siswa. Siswa yang mengalami kecemasan belajar seocaosiosal akan
timbul  perasaan tegang dan khawatr dalam diinya atas
ketidakmampuannya dalam mengerjakan sesuatu. Tapi keceielsgar
ini dapat hilang secara berangsur dan tidak selamanyadiadalam diri
siswa tersebdtt

Perilaku kecemasan belajar tersebut, dalam mengatasioya, g
mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs Islamic Centre memgjgan
strategi dengan teknik desensiisasi sisterfatikTeknik desensitisasi
sangat membantu dalam penyelesaian masalah kecemasgar pelh
anak, karena teknk ini memberikan relaksasi untuk mengunasR
cemas/phobia, yang dapat dibantu oleh guru yang bersangkatargusti
yang mengangani yang ada di MTs Islamic Centre Badusukarena

guru merupakan tenaga kependidikan yang eksistensinya d#algiatan

33 oc.Cit.., Hartono dan Boy Soedarmadii, him 141.

34 Hasil Wawancara dengan Ibu Wiwin Suryanti, Selduru Mata Pelajaran Agidah
Pada Tanggal 06 Oktober 2017.

35 Hasil Observasidi MTs Islamic Centre Pada Tang§aDktober 2017.
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pembelajaran sangat berpengaruh besar dan memiki niEm da
menentukan keberhasian belajar-mengajar swa.

Istlah strategi pada zaman dahulu sering dipakai dalan@a dun
kemiiteran. Strategi di sini maksudnya adalah cara peaggu seluruh
kekuatan militer untuk mencapai tujuan perang. MenurutikiBpgdia
Pendidikan, strategi ialah suatu seni, yaitu membawa padudkadalam
medan tempur dalam posisi yang paling menguntungkan. Tidaka ha
dipakai dalam dunia kemiiteran, istiah strategi juga aplk@n dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar-men{@Bjeateg
digunakan guru sebagai bentuk penyelesaian adanya kecetbelsgr
yang dialami siswa, terutama dalam hal ini adalah padta mpelajaran
Agidah Akhlak. Strategi ini nanti dibantu dengan menggunatekmik
desensttisasi sistematik, di mana teknik ini merupakarh ssdu teknik
konseling yang digunakan untuk menghiangkan rasa keceniaslajar
pada diri siswa, seperti yang diakukan oleh lbu Wiwin Stirygang
menggunakan strategi dengan teknk desenstisasi alterantuk
mengatasi kecemasan belajar pada siéwa.

Desensitisasi sistematik adalah teknik konseling behavigaag
memfokuskan bantuan untuk menenangkan Klen dari ketegayayam
dialami dengan cara mengajarkan Klien untuk rieks. Esttsik ini
adalah menghilangkan tingkah laku yang diperkuat secagatifnelan
menyertakan respon yang berlawanan dengan tingkah laky atan
dihlangkan. Dengan pengkondisian Kklasik, respons-respons ydag ti
dikehendaki dapat dihlangkan secara bertdfapJadi desensitisasi
sistematik hakikatnya merupakan teknik relaksi yang digunatsatok
menghapus tingkah laku yang diperkuat secara negatif, nygasa

merupakan kecemasan, dan ia menyertakan respons yang t&nlawa

3¢ Hasil Dokumentasi MTs Islamic Centre Pada Tanggabktober 2017.

37W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, PT Grasindakaita, 2002, him 1-2.

%8 Hasil Wawancara dengan Ibu Wiwin Suryanti, PadagEgl 06 Oktober 2017.

%9 Sulistyarini dan Muhammad Jauhar, Dasar-Dasar &lomg, Prestasi Pustaka, Jakarta,
2014, him 203.



Akhlak,

64

dengan tingkah laku yang akan dihilangkan.Seperti yangukiia oleh
Ibu Wiwin Suryanti, bahwa penggunaan teknik desensitisssematik
sesuai dengan situasi dan kondisi di kelas maupun kondigm siang
cemas tersebut, apakah siswa bisa menerima atau bahkdkngeba
Selain dengan teknk ini guru mata pelajaran Agidah Akhlak
menggunakan strategi lain untuk mengatasi kecemasaarbssayat°

Strategi yang digunakan oleh guru mata pelajaran Agidettiald
di MTs Islamic Centre adalah dengan menggunakan pemtaglayang
menyenangkan dan rieks, menggunakan lelucon atau pemdoelajang
disertai humor di dalamnya, dan juga menggunakan pembelajartaor
atau pembelajaran di luar kelas. Menciptakan pembelajaramg ya
menyenangkan, guru melakukannya dengan menggunakan beberapa
metode, yakni metode card short, metode mensortir, metode menjodohkan,
dan metode talking stick (stik berjalan). Strategi ini @soalkan agar
siswa merasa lebih rieks dan kecemasan belajar yargil tidelam
dirinya berangsur-angsur akan hidig.

Berdasarkan data yang diperoleh penelti dari lapangan bahwa
teknk desensttisasi digunakan oleh guru untuk mengatasentesan
belajar siswa pada saat tertentu saja, atau melbasisitan kondisi yang
ada, dikarenakan pelaksanaan teknk desenstisasi sistamatitkadang
mengalami hambatan, yaitu siswa yang tinggal di lingkan yang
kondisinya kurang mendukung (keluarganya) maka belum terktnik t
desensttisasi sistematik ini dapat mengurangi kecemdmaar yang
dialami oleh siswA? Pelaksanaan Teknk Desensitisasi Sistematik ini
diakukan melalui tahapan-tahapan, yaitu: pertama, sisweullisnaju ke
depan kelas menghafal ayat yang diperintahkan oleh gurduaKejika

siswa tidak bisa menghafal dan menunjukkan gejala kecemasaka

4% Hasil Wawancara dengan Ibu Wiwin Suryanti, Sel@uwru Mata Pelajaran Agidah
pada Tanggal 06 Oktober 2017.
41 Hasil Wawancara Pribadi dengan lbu Wiwin SuryaBSglaku Guru Mata Pelajaran

Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.

42 Hasil Observasi dan Wawancara Pribadi dengan IhwinASuryanti, Selaku Guru

Mata Pelajaran Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 O&ktdtl17.
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guru membiarkannya terlebih dahulu. Ketiga, guru menkaangiswa

dengan memberikan pengarahan bagaimana cara untuk raknghaf

Keempat, sampai siswa merasa tenang dan rieks, gurwroiersiswa

maju ke depan kelas lagi. Kelima, terkadang guru menysiswa yang

sudah menghafal untuk menyimak siswa yang cemas nateagan
pantauan dari gurt?

Menurut Namora Lumongga Lubis dalam bukunya yang berjudul
“Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktk”, bahwa
Wolpe menyimpulkan bahwa ada tiga penyebab teknk desensitisas
sistematik mengalami kegagalan, yaitu:

a. Klen/siswa mengalami kesultan dalam relaksasi yangebdbkan
karena komunikasi konselor dan klen yang tidak efektif ataenkar
hambatan ekstrem yang dialami klien.

b. Tingkatan yang menyesatkan atau tidak relevan, hal muhgkinan
disebabkan karena penanganan tingkatan yang keliru.

c. Klen/siswa tidak mampu membayangkan suatu kejadian yang
mencemaskan diriny4.

Oleh  karena 1itu, selain teknk ini guru mengambil langkah
menggunakan strategi yang ada agar masalah kecemalsiar Ipada
siswa ini dapat berkurang. Karena selain mencapai tyjag dinginkan,
dalam menggunakan strategi guru juga harus memperhdtéadaan dan
kemampuan siswa dalam menerimanya, agar strategi tersidpat
berjalan dengan baik. Berdasar pada pernyataan yang diungkelekan
Ibu Wiwin Suryanti bahwa strategi yang beliau lakukanladdaengan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, dasyikidak
membuat siswa cemas atau takut. Selain itu itu jugaggueakan strategi
dengan melakukan pembelajaran di luar kelas, karena mgayrdingan

pembelajaran di luar kelas siswa merasa lebih tenangsaf@ai menerima

4% Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlag, Pada Tanggal 23 Desember 2017.

“Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Kongelidalam Teori dan
Praktik, Kencana, Jakarta, 2011, HIi78.
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pelajaran.Strategi ini dimaksudkan agar siswa merasa libils dan
kecemasan belajar yang timbul dalam dirinya berangssuangkan
hiang?>
3. Analisis Kendala Yang Dihadapi Dan Solusi Untuk M engatasi

Kecemasan Belajar Siswa Di M Ts Islamic Center Bae Kudus

Pada prinsipnya belajar adalah suatu proses interaksia antar
manusia dengan lingkungannya. Proses ini juga disebutgasepeoses
internalisasi yang di dalam ineteraksi tersebut manosamahami dan
menghayati makna dari suatu lingkungan. Proses ini bgsuag secara
bertahap mulai dari menerima stimulus dari lingkungampsa memberi
respon yang tepat terhadapnya. Hakikat belajar sepertieing stidak
berjalan secara optimal dalam kehidupan anak sehari-hari. badzagai
tantangan yang merupakan kendala bagi pelaksanaan stigtedi
sekolaH® Berdasar pada sumber yang didapat, kendala yang dihadapi guru
mata pelajaran Aqidah Akhlag di sini adalah keadaan lingkungng
kurang mendukung baik di dalam keluarga, sekolah, maupun nkegyara
dan perbedaan tingkat intelektual atau kecerdasan siswaedgean tingkat
kecerdasan siswa yang mengalami kecemasna belajar dgaggntidak
mengalaminya jelas sekali berbeda. Siswa yang cemas @aterung
malu dan pola pikimya lambat dibanding dengan teman yamg Dailam
menangkap informasi pun siswa yang mengalami kecemadaar bielak
semudah dengan siswa yang lain. Perbedaan tingkat imeleyang
berbeda memang menjadi kendala utama, ditambah lagi dengdaakea
ingkungan keluarga siswa yang tentunya dapat membeniemgaruh
baik atau buruk’

Di dalam lingkungan keluarga, anak-anak dituntut untuk ahgm

orang tua dan memelihara tata krama. Dalam lingkungarargal yang

4% Hasil Wawancara dengan Ibu Wiwin Suryanti, Sel@uwru Mata Pelajaran Agidah
Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.

460Op. Cit., W.Gulo, him 112.

4" Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBgjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.
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demikian seringkali kepentingan anak menjadi tidak penting ldaang
diperhatkan oleh orang tuanya. Komunikasi merupakan aspek yang
penting. Hasil dari semua diskusi dan pengambilan keputuseldirga
yang mencakup keuangan, anak, karier, agama, bahkan dalapg setia
pengungkapan perasaan, hasrat, dan kebutuhan akan tergetangola,
gaya, dan keterampilan berkomunikasi, karena kesalahan dalam
berkomunikasi akan menimbulkan konflf.

Akibat dari tindakan yang dilakukan orang tua ini dapat membuat
anak menjadi terisolr dan cenderung menjadi pendiam kanetasa
terkekang, sehingga dapat mengganggu pikiran anak yandpdasidampak
pada sekolahnya yaitu muncul rasa kecemasan belajar padga. dir
Terutama pada pelajaran yang dianggapnya suit untuk jdipela
termasuk di dalamnya adalah mata pelajaran Agidah Akhlag.

Maka dari itu, karena orang tua di rumah tidak bisa memiberika
perhatian yang lebih kepada anaknya, guru berinisiatik uniemberikan
beberapa solusi yang telah dipersiapkan untuk meminimédsindala
tersebut. Upaya yang diakukan guru bisa dilakukan melaljadeana
yang terjalin antara orang tua dan guru, seperti méaggnorang tua
untuk datang ke sekolah (minimal satu semester sat) kaiig
pelaksanaannya bisa bersamaan dengan penerimaan rapor, sekolah
memberikan informasi kepada orang tua perilah periaku, kemajelajar
ataupun masalah siswa seperti kecemasan belajar, ketidaamrsiswa
dalam mengikuti pelajaran dan sebagainya, dan orang tuatadiomtuk
melaporkan tentang kegiatan anak di rumah dan yang m&aoyang
kegiatan belajat’° Sebagaimana upaya tersebut, guru juga membantu
penyelesaian masalah kecemasan belajar siswa saat gerabeldi
sekolah, yaitu dengan menciptakan pembelajaran yang megianadi

kelas ataupun di luar kelas agar siswa merasa leldis. rieembelajaran

48 gyi Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Niland@enanganan Konflik dalam
Keluarga, Kencana Prenada Media Group, Jakart&, 20t 11.

4% Hasil Observasidi MTs Islamic Centre Pada Tang§aDktober 2017.

°0 Abdul Rahmat dan Rusmin Husain, Profesi Keguru@egs Publishing, 2012, him 75.
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yang menyenangkan diakukan guru dengan menggunakan beberapa
metode yang digunakan untuk memberikan semangat kembadiddgrh
siswa. Metode yang dimaksud adalah metode card short, metode
menjodohkan, metode mensortir, dan metode talking stick (stiklaogrja
Dengan solusi ini diharapkan kecemasan belajar yang dialem siswa
dalam mata pelajaran Agidah Akhlag akan hiang secara gseraangsur

dan siswa akan kembali mengikuti pelajaran Agidah Akhlaqg asenigks

tanpa adanya rasa kecemasan.

Dengan adanya metode yang dilakukan guru ini, pembelajaran
Agidah Akhlag yang diakukan di kelas dapat lebih menyenangkan da
membuat siswa merasa lebih bersemangat dan antusiss roaenhgikuti
pembelajaran Agidah Akhlat.

Berdasarkan pada pernyataan tersebut di atas, maka tugas dan
tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik adalah menelidiigiss
mengajar, yaitu membantu peserta didk untuk mencapai keal@was
Dalam proses pembelajaran tugas utama guru selain @enggg sebagai
pembimbing. Guru hendaknya memahami semua aspek pribadi peserta
didik baik fisk maupun psikis dan mengenal, memahami tingkat
perkembangan peserta didik yang meliputi kebutuhan, pribadi, kecakapa
kesehatan mentalnya, dan lain sebagainya. Perlakuan hgakskan
muncul apabila guru benar-benar memahami seluruh aspelbakkgom

siswa’®

! Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBglaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 06 Oktober 2017.

%2 Hasil Wawancara Pribadi dengan Ibu Wiwin SuryaBtjaku Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak, Pada Tanggal 23 DesemB@t7

°3 Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi BimbingakKonseling di Sekolah
Prestasi Pustaka Publisher, Jakarta, 2011, him 49.



